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ABSTRACT

The Special Job Exchange, or Bursa Kerja Khusus (BKK), is a school-based
career service unit that supports graduate placement and strengthens the link
between vocational education and industry needs. However, BKK services at
SMKN 2 Tangerang were still managed conventionally through manual alumni
records, simple spreadsheets, and informal job vacancy dissemination. This
study developed a web-based BKK information system integrated with the Pro-
file Matching method to support alumni data management, job vacancy distribu-
tion, and competency-based job recommendation. The study used a Research
and Development approach with the Waterfall model, including requirement
analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. The sys-
tem was developed using PHP and MySQL. The results showed that the system
supported centralized alumni data management, real-time vacancy information
distribution, and structured job recommendation ranking. Black Box Testing in-
dicated that all main features functioned according to user requirements, while
algorithmic verification confirmed that the Profile Matching calculation was con-
sistent with manual computation. User Acceptance Testing produced an aver-
age score of 91%, indicating that the system was feasible for supporting digital
BKK services.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Bursa Kerja Khusus (BKK) merupakan unit layanan karier berbasis sekolah yang mendukung penyaluran
alumni dan memperkuat keterkaitan antara pendidikan vokasi dengan kebutuhan industri. Namun, layanan BKK di SMKN
2 Tangerang masih dikelola secara konvensional melalui pencatatan alumni manual, penggunaan spreadsheet sederhana,
dan penyebaran informasi lowongan kerja melalui kanal informal. Penelitian ini mengembangkan sistem informasi BKK
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berbasis web yang terintegrasi dengan metode Profile Matching untuk mendukung pengelolaan data alumni, distribusi in-
formasi lowongan kerja, dan rekomendasi pekerjaan berbasis kompetensi. Penelitian menggunakan pendekatan Research
and Development dengan model Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian,
dan pemeliharaan. Sistem dikembangkan menggunakan PHP dan MySQL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
mampu mendukung pengelolaan data alumni secara terpusat, distribusi informasi lowongan kerja secara real-time, dan
pemeringkatan rekomendasi kerja secara terstruktur. Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fitur utama berjalan
sesuai kebutuhan pengguna, sedangkan verifikasi algoritmik membuktikan bahwa perhitungan Profile Matching konsisten
dengan perhitungan manual. User Acceptance Testing menghasilkan skor rata-rata 91%, sehingga sistem dinilai layak
mendukung layanan BKK digital.
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1. PENDAHULUAN
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang untuk menghasilkan lulusan yang siap memasuki

dunia kerja dan memenuhi tuntutan kompetensi dunia usaha dan industri. Keberhasilan pendidikan vokasi
tidak hanya diukur dari prestasi akademik siswa, tetapi juga dari keterserapan lulusan di dunia kerja, penyer-
apan tenaga kerja, dan relevansi kompetensi lulusan dengan kebutuhan industri [1]. Dalam konteks ini, Bursa
Kerja Khusus (BKK) berperan penting sebagai unit layanan karier berbasis sekolah yang menghubungkan lu-
lusan dengan peluang kerja melalui pengelolaan data alumni, penyebaran informasi lowongan kerja, informasi
rekrutmen, dan kerja sama dengan mitra industri [2]. Keberadaan BKK memiliki relevansi strategis terhadap
agenda link and match antara pendidikan vokasi dan pasar tenaga kerja. Penelitian-penelitian sebelumnya me-
nunjukkan bahwa BKK berkontribusi dalam memfasilitasi penyaluran lulusan, memperkuat hubungan sekolah
dengan industri, dan meningkatkan akses informasi lowongan kerja bagi alumni SMK [3, 4].

Namun, pelaksanaan layanan BKK di banyak SMK masih menghadapi berbagai permasalahan op-
erasional. Permasalahan tersebut meliputi data alumni yang terfragmentasi, proses administrasi yang manual,
dokumentasi yang terbatas, lambatnya distribusi informasi lowongan kerja, serta lemahnya pemantauan hasil
penempatan lulusan [5]. Observasi awal di SMKN 2 Tangerang menunjukkan bahwa pengelolaan layanan BKK
masih dilakukan secara konvensional. Data alumni dicatat menggunakan dokumen manual dan spreadsheet
sederhana, sementara informasi lowongan kerja disebarkan melalui grup media sosial dan papan pengumuman
sekolah. Kondisi ini menyulitkan pengelola dalam mengelola data alumni secara sistematis, memperbarui in-
formasi lowongan kerja secara real-time, dan memantau proses penempatan lulusan secara akurat. Selain itu,
layanan yang ada belum menyediakan fitur rekomendasi pekerjaan berbasis kompetensi, sehingga proses pen-
cocokan antara alumni dengan lowongan yang tersedia masih sangat bergantung pada pertimbangan subjektif
pengelola BKK [6].

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang untuk mentransformasikan layanan BKK
menjadi platform digital yang lebih terintegrasi, transparan, dan mudah diakses. Sistem informasi berba-
sis web memungkinkan pengolahan data yang terpusat, distribusi informasi secara real-time, pelaporan yang
terstruktur, serta kemudahan akses baik bagi pengelola maupun alumni [7]. Dalam konteks layanan karier
sekolah, platform digital dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data alumni, publikasi lowongan kerja,
dan penelusuran lulusan. Beberapa penelitian juga menekankan bahwa sistem informasi karier dan lowongan
kerja berbasis web dapat mendukung SMK dalam mengelola layanan alumni dan informasi ketenagakerjaan
secara lebih efektif [8, 9]. Penelitian terdahulu mengenai sistem lowongan kerja berbasis web untuk BKK
juga menunjukkan bahwa platform digital dapat mendukung publikasi lowongan, akses informasi pelamar, dan
dokumentasi administratif dalam layanan karier SMK [10].

Meskipun demikian, sebagian besar sistem informasi BKK atau karier yang ada masih berfokus pada
fungsi administratif, seperti registrasi alumni, publikasi lowongan kerja, dan pelaporan. Sistem-sistem terse-
but umumnya belum menyertakan mekanisme pendukung keputusan yang dapat merekomendasikan lowongan
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kerja yang sesuai berdasarkan kesesuaian antara kompetensi alumni dan persyaratan pekerjaan. Perbandingan
fitur antara sistem BKK terdahulu dengan sistem yang diusulkan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Perbandingan Fitur Sistem Informasi BKK
Fitur Penelitian Terdahulu Sistem yang Diusulkan
Pengelolaan data alumni Ya Ya
Publikasi dan pengelolaan lowongan
kerja

Ya Ya

Pengelolaan kriteria kompetensi Tidak Ya
Rekomendasi pekerjaan berbasis kom-
petensi

Tidak Ya (metode Profile Matching)

Pemeringkatan kandidat secara objektif Tidak Ya
Pelaporan penempatan lulusan Ya (sederhana) Ya (terstruktur dan real-time)

Tabel 1 menunjukkan bahwa sistem BKK terdahulu umumnya masih terbatas pada fungsi adminis-
tratif dan belum menyertakan mekanisme rekomendasi berbasis kompetensi maupun pemeringkatan kandidat
secara objektif. Keterbatasan ini menimbulkan celah penelitian dalam pengembangan sistem informasi BKK,
khususnya dalam mengintegrasikan fungsi sistem informasi dengan metode rekomendasi berbasis kompetensi.
Profile Matching merupakan salah satu metode pendukung keputusan yang dapat digunakan untuk memband-
ingkan profil individu dengan profil target ideal. Metode ini menghitung selisih antara nilai kompetensi aktual
dengan nilai kompetensi yang diharapkan, mengonversi selisih tersebut menjadi nilai bobot, dan menghasilkan
peringkat akhir berdasarkan faktor utama dan faktor sekunder [11]. Dalam konteks ketenagakerjaan dan se-
leksi, Profile Matching relevan digunakan karena dapat mengurangi subjektivitas dan memberikan dasar yang
lebih terukur untuk memeringkat kandidat sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan [12].

Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa Profile Matching dapat digunakan untuk menilai kom-
petensi pelamar terhadap kriteria organisasi dan mendukung pengambilan keputusan rekrutmen yang lebih
objektif [13]. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengembangkan sistem informasi BKK dig-
ital berbasis web yang terintegrasi dengan metode Profile Matching untuk penempatan lulusan di SMKN 2
Tangerang. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi pengelolaan data alumni, pengelolaan lowongan
kerja, dan rekomendasi pekerjaan berbasis kompetensi ke dalam satu platform BKK digital. Berbeda den-
gan layanan BKK konvensional yang hanya menyebarkan informasi lowongan kerja, sistem yang diusulkan
menyediakan proses rekomendasi yang terstruktur dengan menghitung kesesuaian antara kompetensi alumni
dan profil ideal lowongan kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan sistem layanan BKK digital, mengembangkan
sistem informasi BKK berbasis web, menerapkan metode Profile Matching untuk rekomendasi pekerjaan
berbasis kompetensi, serta mengevaluasi sistem menggunakan Black Box Testing, verifikasi algoritmik, dan
User Acceptance Testing. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan sis-
tem layanan karier digital di SMK serta mendukung layanan penempatan lulusan yang lebih objektif, efisien,
dan berbasis data. Penelitian ini juga sejalan dengan pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya SDGs 4 (Pendidikan Berkualitas) melalui penguatan keterkaitan antara pendidikan vokasi den-
gan kebutuhan dunia kerja, serta SDGs 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) melalui percepatan
penyaluran lulusan SMK ke lapangan kerja yang sesuai dengan kompetensi mereka.

2. PERMASALAHAN
Permasalahan utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah belum tersedianya layanan digital

yang terintegrasi untuk mengelola kegiatan BKK di SMKN 2 Tangerang. Berdasarkan observasi awal, pen-
gelolaan data alumni masih dilakukan menggunakan dokumen manual dan spreadsheet sederhana. Kondisi
ini menyebabkan data alumni menjadi terfragmentasi, sulit diperbarui, dan kurang efektif untuk mendukung
pemantauan penempatan lulusan. Selain itu, informasi lowongan kerja sebagian besar disebarkan melalui grup
media sosial dan papan pengumuman sekolah, sehingga penyebaran informasi menjadi kurang terstruktur dan
sulit ditelusuri secara sistematis.

Permasalahan kedua berkaitan dengan keterbatasan aksesibilitas dan dokumentasi layanan BKK. Dalam
proses yang berjalan saat ini, alumni harus bergantung pada kanal komunikasi informal untuk memperoleh in-
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formasi lowongan kerja. Situasi ini menimbulkan risiko sebagian alumni tidak menerima informasi lowongan
pada waktu yang sama atau bahkan melewatkan peluang kerja yang relevan. Penelitian-penelitian sebelumnya
mengenai sistem informasi BKK juga melaporkan bahwa penyebaran lowongan kerja secara manual dan proses
administrasi yang konvensional sering kali menyebabkan pengelolaan data yang tidak efisien dan distribusi in-
formasi yang kurang optimal [8, 9]. Temuan serupa juga menunjukkan bahwa sistem informasi BKK berbasis
web diperlukan untuk meningkatkan publikasi lowongan kerja, pengelolaan data pelamar, dan dokumentasi
administratif dalam layanan karier SMK [10].

Permasalahan ketiga adalah belum adanya mekanisme rekomendasi berbasis kompetensi. Layanan
BKK yang ada hanya menyediakan informasi lowongan kerja tanpa metode terstruktur untuk mencocokkan
kompetensi alumni dengan persyaratan pekerjaan. Akibatnya, proses merekomendasikan alumni untuk lowon-
gan kerja tertentu masih bergantung pada penilaian subjektif pengelola BKK. Kondisi ini dapat menurunkan
objektivitas proses penempatan lulusan, terutama ketika beberapa alumni memiliki profil kompetensi yang
berbeda-beda sementara lowongan kerja yang tersedia menuntut kualifikasi tertentu.

Permasalahan keempat adalah perlunya mekanisme pendukung keputusan yang dapat memberikan
rekomendasi pekerjaan secara terukur dan transparan. Profile Matching dinilai relevan karena membandingkan
profil kompetensi alumni dengan profil ideal lowongan kerja melalui perhitungan gap, konversi bobot, perhi-
tungan Core Factor, perhitungan Secondary Factor, dan pemeringkatan akhir. Penelitian sebelumnya menun-
jukkan bahwa Profile Matching dapat mendukung seleksi berbasis kompetensi dan mengurangi bias subjektif
dalam penilaian kandidat [10, 11]. Penelitian terbaru mengenai sistem pendukung keputusan rekrutmen juga
menegaskan bahwa Profile Matching dapat digunakan untuk menilai kesesuaian pelamar berdasarkan kriteria
organisasi dan mendukung keputusan seleksi yang lebih objektif [13]. Oleh karena itu, integrasi Profile Match-
ing ke dalam sistem informasi BKK berbasis web diharapkan dapat memberikan dasar yang lebih objektif bagi
rekomendasi penempatan lulusan.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan sebuah sistem infor-
masi BKK berbasis web yang mengintegrasikan pengelolaan data alumni, pengelolaan lowongan kerja, pen-
gelolaan kriteria kompetensi, perhitungan Profile Matching, pemeringkatan rekomendasi, dan pelaporan pen-
empatan. Sistem yang diusulkan dikembangkan untuk menjawab tiga kebutuhan utama, yaitu meningkatkan
efisiensi layanan administrasi BKK, mempercepat penyebaran informasi lowongan kerja, dan mendukung pen-
empatan lulusan berbasis kompetensi melalui mekanisme pendukung keputusan yang terstruktur.

3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) untuk menghasilkan sis-

tem informasi BKK digital berbasis web. Proses pengembangan perangkat lunak mengadopsi model Waterfall
karena menyediakan tahapan yang sistematis, berurutan, dan terdokumentasi dengan baik, meliputi analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan [14]. Model ini dinilai sesuai
karena kebutuhan sistem diidentifikasi di awal proses pengembangan kemudian diterjemahkan ke dalam ran-
cangan aplikasi yang terstruktur. Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 2 Tangerang. Subjek penelitian terdiri
atas pengelola BKK, guru atau staf layanan karier, serta alumni sebagai pengguna sistem. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara semi terstruktur, dan studi literatur. Observasi digunakan untuk mengidentifikasi
proses layanan BKK yang berjalan saat ini, meliputi pencatatan data alumni, penyebaran informasi lowongan
kerja, dan pelaporan penempatan lulusan. Wawancara semi terstruktur dilakukan dengan pengelola BKK untuk
menggali permasalahan operasional, kebutuhan pengguna, dan fitur sistem yang diharapkan.

Studi literatur dilakukan untuk mengkaji konsep-konsep relevan terkait pendidikan vokasi, sistem in-
formasi, sistem pendukung keputusan, pengembangan aplikasi berbasis web, dan metode Profile Matching.
Tahap pengembangan sistem dimulai dengan analisis kebutuhan. Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem. Kebutuhan fungsional meliputi pengelolaan data alumni, pen-
gelolaan lowongan kerja, pengelolaan kriteria kompetensi, perhitungan Profile Matching, tampilan rekomen-
dasi pekerjaan, dan pembuatan laporan penempatan. Kebutuhan non-fungsional meliputi keamanan sistem,
kemudahan penggunaan, integritas data, dan kecepatan akses. Analisis kebutuhan penting dilakukan untuk
memastikan bahwa sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan meminimalkan kesala-
han selama tahap implementasi [15, 16]. Tahap selanjutnya adalah perancangan sistem. Tahap ini meliputi
penyusunan use case diagram, activity diagram, class diagram, dan perancangan basis data. Sistem diran-
cang menggunakan arsitektur client-server berbasis web yang didukung oleh basis data MySQL. Antarmuka
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dirancang agar sederhana, responsif, dan mudah diakses baik oleh pengelola BKK maupun alumni. Unified
Modeling Language (UML) digunakan untuk memvisualisasikan alur kerja sistem, interaksi pengguna, dan
hubungan antarobjek secara terstruktur [17]. Gambar 1 menyajikan use case diagram dari sistem informasi
BKK yang diusulkan.

Gambar 1. Use case Diagram Sistem Informasi Bursa Kerja Khusus (BKK)

Gambar 1 menunjukkan interaksi antara pengelola BKK dan alumni sebagai aktor utama sistem. Pen-
gelola BKK memiliki akses untuk mengelola data alumni, lowongan kerja, kriteria kompetensi, perhitungan
Profile Matching, dan laporan. Alumni dapat memperbarui profil kompetensi mereka serta melihat rekomen-
dasi pekerjaan yang dihasilkan oleh sistem.

Tahap implementasi dilakukan dengan mengembangkan sistem menggunakan PHP sebagai bahasa
pemrograman dan MySQL sebagai sistem manajemen basis data. Modul utama yang diimplementasikan dalam
sistem terdiri atas login, pengelolaan data alumni, pengelolaan lowongan kerja, pengelolaan kriteria kompe-
tensi, perhitungan Profile Matching, rekomendasi pekerjaan, dan pelaporan penempatan lulusan. PHP dipilih
karena bersifat open source, fleksibel, dan banyak digunakan untuk pengembangan aplikasi berbasis web,
sedangkan MySQL digunakan untuk mendukung pengelolaan data yang terstruktur dan terintegrasi [18, 19].

Metode Profile Matching diimplementasikan untuk menghitung tingkat kesesuaian antara kompetensi
alumni dengan persyaratan lowongan kerja. Metode ini dipilih karena mampu membandingkan profil kom-
petensi individu dengan profil target ideal serta menghasilkan pemeringkatan berdasarkan perhitungan gap
berbobot, sehingga relevan untuk rekomendasi berbasis kompetensi dan pendukung keputusan rekrutmen [20–
22]. Proses perhitungan dimulai dengan menentukan nilai target dari setiap kriteria kompetensi pada suatu
lowongan kerja. Nilai gap kemudian dihitung dengan mengurangkan nilai target dari nilai kompetensi alumni.

Gambar 2. Alur kerja Profile Matching untuk rekomendasi pekerjaan berbasis kompetensi

Berdasarkan alur kerja yang ditunjukkan pada Gambar 2, perhitungan Profile Matching terdiri atas
perhitungan gap, konversi bobot gap, perhitungan Core Factor dan Secondary Factor, serta perhitungan nilai
akhir. Rumus gap disajikan pada persamaan (1).

Gap = Nilai kompetensi alumni − Nilai target (1)

Setelah nilai gap diperoleh, setiap gap dikonversi menjadi nilai bobot berdasarkan tabel konversi
Profile Matching. Kriteria kemudian dikelompokkan menjadi CF dan SF. CF merepresentasikan kompetensi
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utama yang dibutuhkan untuk pekerjaan tersebut, sedangkan SF merepresentasikan kompetensi pendukung.
Nilai CF dihitung menggunakan persamaan (2).

CF =

∑︁
Nilai bobot Core Factor

Jumlah kriteria Core Factor
(2)

Nilai Secondary Factor dihitung menggunakan persamaan (3).

SF =

∑︁
Nilai bobot Secondary Factor

Jumlah kriteria Secondary Factor
(3)

Kompetensi teknis dan pengalaman magang ditetapkan sebagai CF berdasarkan wawancara dengan
pengelola BKK yang menyebut keduanya sebagai syarat utama kesiapan kerja alumni, sedangkan kemampuan
komunikasi dan TI menjadi SF karena bersifat pendukung. Bobot CF 60% dan SF 40% mengacu pada proporsi
umum penelitian Profile Matching sebelumnya, dengan rumus nilai akhir pada persamaan (4).

Nilai Akhir = 0.60(CF ) + 0.40(SF ) (4)

Nilai akhir digunakan untuk memeringkat alumni berdasarkan tingkat kesesuaian mereka terhadap
profil lowongan kerja. Alumni dengan nilai akhir tertinggi dianggap memiliki kesesuaian kompetensi paling
dekat dengan profil pekerjaan ideal. Mekanisme ini memungkinkan sistem memberikan rekomendasi pekerjaan
secara lebih objektif dan terukur dibandingkan penilaian secara manual.

Pengujian sistem dilakukan menggunakan Black Box Testing untuk memastikan bahwa setiap fitur
utama berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Black Box Testing mengevaluasi fungsionalitas perangkat
lunak berdasarkan perilaku input dan output tanpa memeriksa kode program secara internal, sehingga sesuai
digunakan untuk memvalidasi apakah setiap fitur beroperasi sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan
[23]. Fitur yang diuji meliputi autentikasi pengguna, pengelolaan data alumni, pengelolaan lowongan kerja,
pengelolaan kriteria kompetensi, perhitungan Profile Matching, tampilan rekomendasi pekerjaan, dan pembu-
atan laporan.

Selain itu, verifikasi algoritmik dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan sistem dengan
perhitungan Profile Matching secara manual. User Acceptance Testing (UAT) juga dilakukan untuk mengukur
tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan berdasarkan aspek usability, tampilan antar-
muka, kecepatan akses, kesesuaian fitur, dan kepuasan pengguna. UAT digunakan untuk menentukan apakah
sistem yang dikembangkan telah memenuhi ekspektasi pengguna dan layak diterima untuk digunakan secara
operasional, sedangkan kuesioner skala Likert digunakan untuk mengukur respons pengguna terhadap sistem
secara kuantitatif [24].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi Sistem Informasi BKK Berbasis Web

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem informasi BKK berbasis web yang dikembangkan
mampu mendukung pengelolaan data alumni dan distribusi informasi lowongan kerja secara lebih efektif
dibandingkan proses manual sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola BKK, proses pemu-
takhiran data alumni yang sebelumnya membutuhkan waktu hingga beberapa hari melalui pencatatan manual
dan spreadsheet kini dapat dilakukan dalam hitungan menit melalui basis data terpusat, sementara distribusi in-
formasi lowongan kerja yang sebelumnya hanya mengandalkan grup media sosial dan papan pengumuman kini
dapat diakses secara real-time oleh seluruh alumni terdaftar. Sistem ini menyediakan dashboard administrator
yang menampilkan jumlah alumni, lowongan kerja aktif, dan data penempatan lulusan secara real-time. Dash-
board ini dirancang untuk membantu pengelola BKK dalam memantau aktivitas layanan serta memperoleh
informasi yang telah dirangkum tanpa harus menyusun data secara manual dari berkas-berkas yang terpisah.
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Gambar 3. Dashboard BKK Duveta Career Connect

Gambar 3 menunjukkan tampilan menu navigasi dashboard BKK Duveta Career Connect, yang ter-
diri atas menu Profil, Profil BKK, Visi Misi BKK, Alur Kegiatan BKK, Program Kerja BKK, Lowongan Kerja,
dan Galeri BKK. Menu-menu tersebut dirancang agar administrator maupun alumni dapat dengan mudah men-
gakses berbagai informasi dan fitur layanan BKK secara terstruktur dalam satu platform. Tampilan antarmuka
yang berbasis mobile-friendly ini memungkinkan pengguna mengakses layanan BKK kapan saja dan dimana
saja melalui perangkat smartphone, sehingga meningkatkan fleksibilitas dan kemudahan interaksi antara pen-
gelola BKK, alumni, dan mitra industri.

Modul pengelolaan alumni memungkinkan administrator mengelola data alumni dalam basis data
yang terpusat. Modul lowongan kerja memungkinkan administrator menambahkan, memperbarui, dan men-
gelola informasi lowongan kerja dari perusahaan mitra. Alumni juga dapat memperbarui profil kompetensi
mereka serta melihat rekomendasi pekerjaan yang dihasilkan oleh sistem. Dengan demikian, sistem yang
dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai platform publikasi informasi, tetapi juga sebagai media layanan
digital yang menghubungkan data alumni, data lowongan kerja, dan hasil rekomendasi berbasis kompetensi.

Penggunaan sistem berbasis web memberikan kemudahan akses terhadap layanan BKK karena infor-
masi dapat diperbarui dan diakses tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat. Temuan ini sejalan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa digitalisasi layanan BKK berbasis web dapat meningkatkan
efektivitas layanan karier dan pengelolaan informasi ketenagakerjaan di SMK [15, 25]. Penelitian serupa men-
genai sistem informasi BKK dan lowongan kerja berbasis web juga menunjukkan bahwa platform digital da-
pat mendukung publikasi lowongan, pengelolaan data pelamar, dan dokumentasi administratif dalam layanan
karier SMK [26].

4.2. Implementasi Profile Matching
Metode Profile Matching diimplementasikan untuk menghitung tingkat kesesuaian antara kompetensi

alumni dengan persyaratan lowongan kerja. Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan terdiri atas kompe-
tensi teknis, kemampuan komunikasi, pengalaman magang, dan kemampuan teknologi informasi. Kompetensi
teknis dan pengalaman magang diklasifikasikan sebagai CF karena merepresentasikan kompetensi utama yang
dibutuhkan oleh dunia usaha dan industri. Sementara itu, kemampuan komunikasi dan kemampuan teknologi
informasi diklasifikasikan sebagai SF karena berfungsi sebagai kompetensi pendukung.

Proses perhitungan dimulai dengan menentukan profil ideal lowongan kerja, menghitung gap antara
profil alumni dengan profil target, mengonversi nilai gap menjadi nilai bobot, menghitung nilai CF dan SF, serta
menentukan nilai akhir untuk pemeringkatan. Profile Matching relevan digunakan dalam penelitian ini karena
mampu membandingkan profil kompetensi individu dengan profil target ideal dan menghasilkan pemeringkatan
yang terstruktur berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Tabel 2 menyajikan data kompetensi alumni yang
digunakan dalam perhitungan Profile Matching.
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Tabel 2. Data Kompetensi Alumni
Kode Alumni Kompetensi Teknis Komunikasi Pengalaman Magang Keterampilan TI

A1 5 4 5 4
A2 4 4 4 3
A3 5 3 4 5
A4 3 4 3 4

Tabel 2 menunjukkan data kompetensi empat alumni (A1 hingga A4) berdasarkan empat kriteria pe-
nilaian, yaitu kompetensi teknis, komunikasi, pengalaman magang, dan keterampilan teknologi informasi. Se-
tiap kriteria dinilai menggunakan skala 1 hingga 5, yang merepresentasikan tingkat penguasaan kompetensi
masing-masing alumni. Data ini selanjutnya digunakan sebagai dasar perhitungan Profile Matching dengan
membandingkannya terhadap profil ideal lowongan kerja yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Profil Ideal Lowongan Kerja
Kriteria Nilai Target
Kompetensi Teknis 5
Komunikasi 4
Pengalaman Magang 5
Kemampuan TI 4

Tabel 3 menyajikan profil ideal lowongan kerja, yang terdiri atas empat kriteria yang sama dengan
Tabel 2, yaitu kompetensi teknis, komunikasi, pengalaman magang, dan kemampuan TI, dengan nilai target
masing-masing sebesar 5, 4, 5, dan 4. Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3, nilai gap dihitung untuk setiap krite-
ria dengan mengurangkan nilai target dari nilai kompetensi alumni, kemudian dikonversi menjadi nilai bobot
sesuai aturan konversi Profile Matching yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Konversi Nilai Gap
Gap Nilai Bobot

0 5.00
1 4.50
-1 4.00
2 3.50
-2 3.00

≥ 4 atau ≤ −4 1.00

Tabel 4 menyajikan aturan konversi nilai gap yang digunakan untuk mengubah selisih antara nilai
kompetensi alumni dan nilai target menjadi nilai bobot dalam metode Profile Matching. Semakin kecil nilai gap
atau semakin mendekati nol, semakin tinggi nilai bobot yang diperoleh, yang menunjukkan bahwa kompetensi
alumni semakin sesuai dengan nilai target yang ditetapkan. Sebaliknya, semakin besar nilai gap, baik positif
maupun negatif, semakin rendah nilai bobot yang diberikan, karena menunjukkan kesenjangan yang lebih besar
antara kompetensi aktual alumni dengan kompetensi yang diharapkan. Berdasarkan aturan konversi ini, setiap
nilai gap pada Tabel 2 dan Tabel 3 dapat dikonversi menjadi nilai bobot, sebagaimana hasilnya disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Konversi Nilai Bobot
Kode Alumni Kompetensi Teknis Komunikasi Pengalaman Magang Kemampuan TI

A1 5.00 5.00 5.00 5.00
A2 4.00 5.00 4.00 4.00
A3 5.00 4.00 4.00 4.50
A4 3.00 5.00 3.00 5.00

Tabel 5 menyajikan hasil konversi nilai bobot untuk seluruh alumni berdasarkan aturan konversi gap
pada Tabel 4. Hasil konversi menunjukkan bahwa alumnus A1 memiliki nilai bobot tertinggi pada seluruh kri-
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teria (5.00), yang berarti kompetensinya sepenuhnya sesuai dengan profil ideal lowongan kerja pada Tabel
3. Sementara itu, alumnus A2, A3, dan A4 menunjukkan variasi nilai bobot pada kriteria tertentu, yang
mengindikasikan adanya kesenjangan antara kompetensi aktual dengan nilai target pada beberapa aspek pe-
nilaian. Nilai CF dan SF dihitung berdasarkan nilai bobot dari masing-masing kelompok kriteria. Nilai CF
diperoleh dari rata-rata nilai bobot kompetensi teknis dan pengalaman magang. Nilai SF diperoleh dari rata-
rata nilai bobot kemampuan komunikasi dan kemampuan teknologi informasi. Hasil perhitungan disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Perhitungan Core Factor dan Secondary Factor
Kode Alumni CF SF

A1 5.00 5.00
A2 4.00 4.50
A3 4.50 4.25
A4 3.00 5.00

Tabel 6 menyajikan hasil perhitungan CF dan SF untuk masing-masing alumni berdasarkan nilai bobot
pada Tabel 5. Alumnus A1 memperoleh nilai CF dan SF tertinggi (5.00 dan 5.00), yang menunjukkan kesesua-
ian penuh terhadap seluruh kriteria kompetensi. Alumnus A3 memperoleh nilai CF sebesar 4.50, lebih tinggi
dibandingkan A2 dan A4, karena kompetensi teknis dan pengalaman magangnya lebih mendekati profil ideal,
meskipun nilai SF-nya sedikit lebih rendah dibandingkan A2. Nilai akhir dihitung dengan mengombinasikan
60% dari nilai CF dan 40% dari nilai SF. Hasil pemeringkatan disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Pemeringkatan Alumni
Kode Alumni CF SF Nilai Akhir Peringkat

A1 5.00 5.00 5.00 1
A3 4.50 4.25 4.40 2
A2 4.00 4.50 4.20 3
A4 3.00 5.00 3.80 4

Tabel 7 menyajikan hasil pemeringkatan alumni berdasarkan nilai akhir yang telah dihitung dari kom-
binasi CF dan SF pada Tabel 6. Alumni diurutkan dari nilai akhir tertinggi hingga terendah untuk menentukan
tingkat kesesuaian mereka terhadap profil ideal lowongan kerja. Hasil pemeringkatan menunjukkan bahwa
alumnus A1 memperoleh nilai tertinggi karena seluruh nilai kompetensinya sesuai dengan profil ideal lowon-
gan kerja. Alumnus A3 menempati peringkat kedua dengan nilai akhir 4,40 karena kompetensi teknisnya kuat,
meskipun terdapat gap pada kemampuan komunikasi dan pengalaman magang. Alumnus A2 menempati per-
ingkat ketiga dengan nilai akhir 4,20, sedangkan alumnus A4 menempati peringkat keempat dengan nilai akhir
3,80. Hasil ini menunjukkan bahwa metode Profile Matching mampu menghasilkan rekomendasi berbasis
kompetensi dengan menghitung tingkat kedekatan antara profil alumni dan persyaratan lowongan kerja.

4.3. Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan menggunakan Black Box Testing untuk memastikan bahwa setiap fitur

utama berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Black Box Testing mengevaluasi fungsionalitas perangkat
lunak berdasarkan perilaku input dan output tanpa memeriksa kode program secara internal, sehingga sesuai
digunakan untuk memvalidasi apakah setiap fitur beroperasi sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan.
Fitur yang diuji meliputi autentikasi pengguna, pengelolaan data alumni, pengelolaan lowongan kerja, perhi-
tungan Profile Matching, tampilan rekomendasi pekerjaan, dan pembuatan laporan.

Tabel 8. Hasil Black Box Testing
No. Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil
1 Login sistem Pengguna memasukkan username dan password

yang valid
Berhasil

2 Login sistem Pengguna memasukkan password yang salah Berhasil
3 Input data alumni Administrator menambahkan data alumni baru Berhasil
4 Edit data alumni Administrator memperbarui data alumni Berhasil
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No. Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil
5 Hapus data alumni Administrator menghapus data alumni Berhasil
6 Pengelolaan lowongan

kerja
Administrator menambahkan data lowongan kerja Berhasil

7 Pengelolaan lowongan
kerja

Administrator memperbarui data lowongan kerja Berhasil

8 Pengelolaan kriteria Administrator mengelola kriteria kompetensi Berhasil
9 Perhitungan Profile

Matching
Sistem menghitung nilai gap dan nilai bobot Berhasil

10 Perhitungan Profile
Matching

Sistem menghasilkan hasil pemeringkatan alumni Berhasil

11 Rekomendasi pekerjaan Sistem menampilkan rekomendasi pekerjaan Berhasil
12 Pembuatan laporan Sistem menghasilkan laporan penempatan lulusan Berhasil

Tabel 8 menyajikan hasil pengujian Black Box Testing terhadap 12 skenario pengujian yang mencakup
fitur login, pengelolaan data alumni, pengelolaan lowongan kerja, pengelolaan kriteria kompetensi, perhitun-
gan Profile Matching, rekomendasi pekerjaan, dan pembuatan laporan. Hasil Black Box Testing menunjukkan
bahwa seluruh fitur utama sistem berfungsi dengan baik sesuai dengan skenario yang diharapkan. Tingkat
keberhasilan pengujian mencapai 100%, yang menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan fung-
sional yang diidentifikasi pada tahap analisis kebutuhan. Selain pengujian fungsional, verifikasi algoritmik
juga dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan sistem dengan perhitungan Profile Matching secara
manual. Hasil verifikasi menunjukkan bahwa sistem menghasilkan perhitungan yang konsisten dengan perhi-
tungan manual.

4.4. User Acceptance Testing
UAT dilakukan untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan.

UAT umumnya digunakan sebagai tahap evaluasi akhir untuk menentukan apakah suatu aplikasi berfungsi den-
gan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna sebelum diterima untuk digunakan secara operasional. Pengujian
ini melibatkan 20 responden, terdiri atas 5 pengelola BKK dan 15 alumni yang telah menggunakan sistem
selama masa uji coba. Instrumen berupa kuesioner skala Likert lima poin (1 = sangat tidak setuju hingga
5 = sangat setuju) yang telah diuji validitas dengan korelasi Pearson dan reliabilitas dengan koefisien Cron-
bach’s Alpha, untuk menilai kemudahan penggunaan, tampilan antarmuka, kecepatan akses, kesesuaian fitur,
dan kepuasan pengguna. Hasil UAT disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil User Acceptance Testing
Aspek Penilaian Persentase
Kemudahan Penggunaan 92%
Tampilan Antarmuka 90%
Kecepatan Akses 88%
Kesesuaian Fitur dengan Kebutuhan Pengguna 94%
Kepuasan Pengguna 91%

Tabel 9 menyajikan hasil User Acceptance Testing berdasarkan lima aspek penilaian, yaitu kemudahan
penggunaan, tampilan antarmuka, kecepatan akses, kesesuaian fitur dengan kebutuhan pengguna, dan kepuasan
pengguna. Skor rata-rata penerimaan pengguna mencapai 91%, yang menunjukkan bahwa sistem informasi
BKK berbasis web yang dikembangkan diterima secara positif oleh pengguna. Skor tertinggi diperoleh pada
aspek kesesuaian fitur, dengan persentase 94%. Hasil ini menunjukkan bahwa fitur-fitur sistem dinilai relevan
dengan kebutuhan operasional layanan BKK. Skor kemudahan penggunaan sebesar 92% juga menunjukkan
bahwa pengguna mampu mengoperasikan sistem tanpa mengalami kesulitan yang berarti. Oleh karena itu,
sistem yang dikembangkan dinilai layak untuk mendukung pengelolaan data alumni, penyebaran informasi
lowongan kerja, dan layanan penempatan lulusan berbasis kompetensi di SMKN 2 Tangerang.
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4.5. Diskusi
Temuan penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi layanan BKK meningkatkan efektivitas pengelo-

laan data alumni dan distribusi informasi lowongan kerja. Sistem yang dikembangkan memungkinkan pen-
gelolaan data secara terpusat, pembaruan informasi secara real-time, dan pelaporan yang terstruktur. Temuan
ini mendukung penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sistem informasi berbasis web dapat
meningkatkan efisiensi administrasi, aksesibilitas informasi, dan kualitas layanan dalam konteks pendidikan
dan layanan karier [8, 9, 17, 18]. Integrasi metode Profile Matching memberikan kontribusi tambahan karena
sistem tidak hanya menampilkan informasi lowongan kerja, tetapi juga menghasilkan rekomendasi pekerjaan
berbasis kompetensi. Proses rekomendasi dilakukan melalui perhitungan gap, konversi bobot gap, perhitungan
CF dan SF, serta pemeringkatan akhir.

Mekanisme ini membuat proses rekomendasi menjadi lebih objektif dan terukur dibandingkan peni-
laian secara manual. Hasil ini konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
Profile Matching dapat mendukung pemeringkatan kandidat, penilaian berbasis kompetensi, dan pengurangan
subjektivitas dalam proses pengambilan keputusan [10, 11, 19]. Hasil Black Box Testing menunjukkan bahwa
sistem yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan fungsional yang diharapkan. Hasil ini penting karena
pengujian fungsional memastikan bahwa sistem merespons dengan benar terhadap input tertentu dan meng-
hasilkan output sesuai dengan skenario yang telah dirancang [20]. Dalam penelitian ini, keberhasilan pengujian
pada fitur login, pengelolaan data alumni, pengelolaan lowongan kerja, perhitungan Profile Matching, tampi-
lan rekomendasi, dan pembuatan laporan menunjukkan bahwa sistem secara teknis layak untuk mendukung
operasional layanan BKK.

Hasil UAT juga menunjukkan bahwa pengguna memberikan respons positif terhadap sistem yang
dikembangkan. Skor rata-rata penerimaan sebesar 91% menunjukkan bahwa sistem dinilai bermanfaat, mudah
diakses, dan relevan dengan kebutuhan layanan BKK. Hasil ini memperkuat argumen bahwa sistem infor-
masi BKK berbasis web dapat mendukung layanan karier berbasis sekolah dengan mengintegrasikan fungsi
administratif dan fitur pendukung keputusan dalam satu platform. Penelitian evaluasi aplikasi serupa juga me-
nunjukkan bahwa penggabungan pengujian fungsional dengan evaluasi berbasis pengguna dapat memberikan
penilaian yang lebih komprehensif mengenai apakah suatu sistem berfungsi secara teknis dan dapat diterima
secara praktis oleh pengguna [21, 27].

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Sistem diimplementasikan dan
diuji di satu SMK, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh konteks layanan BKK [28].
Selain itu, kriteria Profile Matching yang digunakan masih terbatas pada empat aspek kompetensi, yaitu kompe-
tensi teknis, kemampuan komunikasi, pengalaman magang, dan kemampuan teknologi informasi [29]. Peneli-
tian selanjutnya dapat memperluas kriteria dengan menyertakan soft skills, sertifikasi, minat kerja, persyaratan
khusus industri, dan data preferensi perusahaan [30]. Pengujian lebih lanjut dengan jumlah pengguna yang
lebih banyak dan cakupan sekolah yang lebih luas juga diperlukan untuk memperkuat generalisasi dan skala-
bilitas sistem yang dikembangkan.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Hasil penelitian ini memiliki sejumlah implikasi manajerial bagi berbagai pemangku kepentingan.

Bagi pengelola BKK, sistem ini memberikan kemudahan dalam memantau data alumni dan lowongan kerja
secara terpusat sehingga mengurangi beban kerja administratif yang sebelumnya dilakukan secara manual.
Bagi pihak sekolah, sistem ini dapat dijadikan alat pengambilan keputusan berbasis data untuk mengevalu-
asi efektivitas penyaluran lulusan dan memperkuat pelaporan kepada dinas pendidikan. Bagi alumni, sistem
memberikan akses yang lebih transparan terhadap informasi lowongan kerja serta rekomendasi pekerjaan yang
sesuai dengan kompetensi mereka, sehingga mempercepat proses pencarian kerja. Bagi mitra industri, sistem
ini mempermudah proses publikasi lowongan kerja dan penyaringan awal kandidat berdasarkan kesesuaian
kompetensi, sehingga dapat mengurangi waktu dan biaya proses rekrutmen.

Selain implikasi manajerial tersebut, penelitian ini juga berkontribusi terhadap pencapaian SDGs,
khususnya SDGs 4 (Pendidikan Berkualitas) dan SDGs 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi). Kon-
tribusi terhadap SDGs 4 tercermin dari penguatan keterkaitan antara pendidikan vokasi dan kebutuhan dunia
kerja, di mana sistem yang dikembangkan membantu sekolah menghasilkan data yang lebih akurat mengenai
kesesuaian kompetensi lulusan dengan tuntutan industri, sehingga dapat menjadi dasar evaluasi dan perbaikan
kurikulum pendidikan vokasi secara berkelanjutan. Adapun kontribusi terhadap SDGs 8 terlihat dari peran
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sistem dalam mempercepat penyaluran lulusan SMK ke lapangan kerja yang layak dan sesuai dengan kompe-
tensi mereka melalui mekanisme rekomendasi berbasis Profile Matching, sehingga turut mendukung penurunan
tingkat pengangguran lulusan vokasi dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif melalui penyerapan
tenaga kerja yang lebih produktif dan terarah.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem informasi BKK digital berbasis web untuk SMKN

2 Tangerang yang terintegrasi dengan metode Profile Matching. Sistem yang dikembangkan mampu mengo-
tomatisasi pengelolaan data alumni, pengelolaan lowongan kerja, penyebaran informasi ketenagakerjaan secara
real-time, dan rekomendasi pekerjaan berbasis kompetensi. Integrasi Profile Matching memungkinkan sistem
menghitung tingkat kesesuaian antara kompetensi alumni dan persyaratan lowongan kerja melalui perhitungan
gap, konversi nilai bobot, perhitungan CF dan SF, serta pemeringkatan akhir.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem berfungsi sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Black Box Testing menunjukkan bahwa fitur login, pengelolaan data alumni, pengelolaan lowongan
kerja, pengelolaan kriteria kompetensi, perhitungan Profile Matching, tampilan rekomendasi pekerjaan, dan
pembuatan laporan berjalan dengan baik. Verifikasi algoritmik juga mengonfirmasi bahwa implementasi Profile
Matching konsisten dengan perhitungan manual. Selain itu, hasil UAT menunjukkan skor rata-rata penerimaan
sebesar 91%, yang menunjukkan bahwa sistem diterima secara positif oleh pengguna dan dinilai layak untuk
mendukung operasional layanan BKK.

Secara keseluruhan, sistem yang dikembangkan dapat meningkatkan efektivitas layanan BKK den-
gan menyediakan pengelolaan data yang terintegrasi, distribusi informasi lowongan kerja yang lebih cepat,
pelaporan yang terstruktur, dan rekomendasi penempatan lulusan yang lebih objektif. Sistem ini juga men-
dukung penguatan layanan pendidikan vokasi yang berbasis data, khususnya dalam menghubungkan lulusan
SMK dengan peluang kerja yang relevan berdasarkan profil kompetensi mereka.

7. SARAN
Pengembangan sistem informasi BKK berbasis web di masa mendatang dapat diperluas dengan mengim-

plementasikan sistem di beberapa SMK dengan program keahlian yang berbeda untuk mengevaluasi skalabili-
tas dan adaptabilitasnya dalam konteks yang lebih luas. Implementasi yang lebih luas penting dilakukan untuk
mengetahui apakah sistem dapat mendukung berbagai pola layanan BKK, karakteristik alumni, dan model
kemitraan industri di berbagai lingkungan pendidikan vokasi.

Metode Profile Matching juga dapat ditingkatkan dengan menambahkan kriteria kompetensi yang
lebih komprehensif, seperti sertifikasi profesi, soft skills, minat kerja, keterampilan khusus industri, dan data
preferensi perusahaan. Penggunaan kriteria yang lebih rinci dapat meningkatkan akurasi hasil rekomendasi
pekerjaan serta memberikan penilaian yang lebih representatif terhadap kesesuaian alumni dengan lowongan
kerja tertentu.

Penelitian selanjutnya dapat mengintegrasikan sistem dengan fitur tracer study, notifikasi melalui
email atau WhatsApp, serta akun untuk mitra industri. Fitur-fitur ini dapat memperkuat pemantauan penem-
patan lulusan, mempercepat komunikasi antara sekolah, alumni, dan perusahaan, serta mendukung pelaporan
hasil ketenagakerjaan secara real-time. Selain itu, pengembangan di masa mendatang juga perlu mempertim-
bangkan mekanisme keamanan data yang lebih kuat, mengingat sistem ini mengelola identitas alumni, profil
kompetensi, dan informasi terkait ketenagakerjaan.
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